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ABSTRAK
Masanggun Velentina, 2016. Penggunaan Soil Cement Mixing Skala
Laboratorium Untuk Stabilisasi Tanah Lempung Plastisitas Tinggi Pada Indeks
Likuiditas 0 dan 0.25. Skripsi, Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik.
Universitas Sebelas Maret. Surakarta.
Stabilisasi tanah merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan stabilitas dan
kapasitas daya dukung tanah. Tanah lempung plastisitas tinggi berpotensi menjadi
tanah yang bermasalah karena mempunyai kekuatan rendah dan penurunan yang
tinggi. Salah satu metode untuk meningkatkan daya dukung adalah stabilisasi
tanah lempung menggunakan semen.
Penelitian ini menggunakan tanah lempung plastisitas tinggi dari daerah rawa-
rawa di Grogol, kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yang dikondisikan kadar
airnya pada Indeks Likuiditas (LI) 0 dan 0.25. Stabilisasi tanah ini berfokus pada
peningkatan daya dukung tanah dengan variasi semen:tanah (15%, 20% dan 25%
terhadap berat kering tanah) dan variasi  Faktor Air Semen/FAS (35%, 45%, 55%
dan 65% terhadap berat semen kering yang dibutuhkan) dengan pencampuran
bahan stabilisasi menggunakan alat soil cement mixing skala laboratorium.
Pengujian Unconfined Compressive Strength (UCS) dilakukan  pada 7 hari saat
kondisi tak-terendam dan terendam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kuat tekan tanah terbesar pada proporsi
semen : tanah 25% dan FAS 35% pada kadar air LI = 0 dan LI = 0.25 adalah
824,16 kN/m2 dan 654.66 kN/m2 dalam kondisi tak-terendam sedangkan dalam
kondisi terendam kuat tekan tanah sebesar 605.60 kN/m2 dan 563.24 kN/ m2.
Selain itu diketahui bahwa kuat tekan tanah dalam kondisi tak-terendam lebih
tinggi dari kondisi terendam.
Kata Kunci: Stabilisasi tanah; Tanah lempung plastisitas tinggi; Soil Cement
Mixing Skala Laboratorium
vABSTRACT
Masanggun Velentina, 2016. Soil Cement Mixing in Laboratory Scale For
Stabilization of High Clay Plasticity in Liquidity Index. Skripsi, Department of
Civil Engineering.Faculty of Engineering. Sebelas Maret University. Surakarta.
Stabilization land is one attempt to increase stability and capacity land . Clay high
plasticity potential to be land troubled because they have low power and
settlement high . One method of improving capacity is stabilization land loam use
cement.
This study uses a clay high plasticity from Sukoharjo with controling water
content in liquidity indeks (LI) 0 and 0.25. This soil stabilization focuses to know
increasing bearing capacity on varying cement content (15%, 20% and 25% of the
dry weight soil) and varying water-cement ratio (20%, 25%, 30% and 35% of the
dry weight of cement needed) by mixing stabilization used a soil cement mixing
scale laboratory. Unconfined Compressive Strength (UCS) testing at 7 days in
unsoaked and soaked condition.
The research results show that compressive strength largest in the proportion of
cement: the ground 25 % and fas 35 % in LI = 0 and LI = 0.25 is 824,16 kN/m2
and 654.66 kN/m2 in unsoaked while in a soaked compressive strength is 605.60
kN/m2 and 563.24 kN/ m2.In addition be seen that compressive strength in a
unsoaked higher than soaked.
Keyword: Clay High plastisity; Soil stabilization; Soil Cement Mixing in Scale
Laboratory.
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